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BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

1. Kemampuan siswa dalam menulis cerita sederhana memanfaatkan media 

cerita gambar pada kompetensi dasar siswa Kelas II SDN 4 Bajur Kota 

Mataram, Proses pembelajaran menulis cerita sederhana kelas II SDN 4 

Bajur Kota Mataram memanfaatkan media cerita bergambar mengalami 

peningkatan 30%. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dalam 

merespon guru saat melakukan tanya jawab tentang isi cerita dan juga 

peningkatan dalam menyimpulkan isi cerita yang dibacanya, sebagai 

berikut:  

a Penerapan pembelajaran menulis sederhana memanfaatkan media 

cerita gambar 

b Sikap guru dalam melakukan pembelajaran menulis sederhana 

memanfaatkan media cerita bergambar 

c Keefektifan dalam pembelajaran pembelajaran menulis sederhana 

memanfaatkan media cerita bergambar 

d Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis sederhana 

mengunakan media cerita gambar. 

2. Faktor penghambat kemampuan siswa dalam menulis cerita sederhana 

memanfaatkan media cerita gambar pada kompetensi dasar siswa kelas II 
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SDN 4 Bajur Kota Mataram adalah  

a Faktor yang menyebababkan rendahnya kemampuan siswa dalam 

menulis cerita 

b Faktor yang menyebababkan rendahnya minat siswa dalam menulis 

cerita 

c Kurang bervariasinya media atau metode dalam pembelajaran menulis 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka sebagai 

upaya meningkatkan proses pembelajaran terdapat beberapa saran sebagai 

berikut sebagai berikut:  

1. Bagi kepala SDN 4 Bajur Kota Mataram  

Diharapkan untuk dapat meningkatkan manajement madrasah yang 

sudah berjalan menjadi lebih baik lagi serta mengontrol bagaimana 

kinerja-kinerja guru yang ada di SDN agar tercipta guru yang profesional 

dan juga dapat memberikan hal terbaik kepada peserta didik.  

2. Bagi Guru  

Bagi guru upaya yang telah diterapkan dengan memanfaatkan 

media dan juga metode pembelajaran yang sudah direncanakan dapat 

berjalan dengan baik, namun saran yang diberikan ialah agar metode dan 

juga media yang dimanfaatkan tidak monoton, di sini juga perlu 

dimanfaatkan berbagai macam bentuk dan juga metode pembelajaran yang 

menyenangkan namun juga harus disesuaikan dengan materi dan juga 

keadaan di SDN.  



 

66 

 

3. Bagi siswa  

Bagi siswa SDN 4 Bajur Kota Mataram khususnya kelas II agar 

lebih giat lagi dalam belajar dan juga menggapai cita-cita, tetap semangat 

dalam menuntut ilmu dan juga jangan pernah menyerah 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Lembar Observasi Untuk Guru 
 
Hari/Tanggal :  

Tempat       : 

Kegiatan : 

Bagian Pengamatan Nilai 

1 2 3 4 5 

 

Kegiatan Awal 

Mengucap salam dan berdoa     √ 

Guru mengkondisikan kelas    √  

Siswa mendengarkan dengan baik 

motivasi yang disampaikan 
   √  

Guru Menyiapkan media gambar    √  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √  

Guru melakukan absen     √ 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

Siswa mengerjakan tugas menulis cerita 

yang diberikan guru 

   √  

Siswa menulis cerita menggunakan ejaan 

yang benar 

   √  

Siswa dapat menyampaikan cerita dengan 

baik  

   √  

Siswa menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

   √  

Siswa bercerita dengan vokal, lafal, dan 

intonasi yang jelas 

   √  

Siswa bercerita dengan sikap  yang baik    √  

Siswa aktif dalam mengikuti 

Pembelajaran yang diselenggarakan oleh 

guru 

     

Kegiatan Akhir Guru melibatkan siswa dalam setiap    √  



 

 

kegiatan pembelajaran 

Siswa terlibat aktif dalam     

menggunakan media pembelajaran 

     

Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

bersama-sama membaca doa dan 

mengucapkan salam 

    √ 

Jumlah 63 

Rata-rata 
=
𝟔𝟑

𝟕𝟓
𝒙𝟏𝟎𝟎 

 

      = 84 

Kategori Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA GURU 

 
 

Kode Responden  : Ibu Rukmini, S. Pd   

Kode Data    : Guru Kelas II SDN 4 Bajur Kota Mataram 

Hari/ Tanggal   : Senin, 24 Oktober 2022 

Waktu    :  Jam 08. 43  

No. Rumusan 

Masalah 

Indicator Butir Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Kemampuan 

Siswa Dalam 

Menulis Cerita 

Sederhana 

Menggunakan 

Media Cerita 

Gambar Pada 

Kompetensi 

Penerapan 

Pembelajaran 

Menulis Sederhana 

Menggunakan 

Media Cerita 

Gambar 

1. Apakah kegiatan 

menulis karangan 

hanya dapat 

meningkatkan 

kemampuan menulis 

siswa ?  

 

2. Apa yang ibu 

lakukan untuk 

meningkatkan minat 

mebaca siswa? 

3. Media pembelajaran 

1. Dalam kegiatan menulis karangan tidak hanya dapat 

terlihat dari meningkatnya kemampuan menulis siswa 

melainkan guru juga perlu mengarahkan siswa untuk 

membaca agar menumbuhkan minat membaca siswa 

 

2. Di sini saya memperhatikan siswa dalam meningkatkan 

minat membaca siswa dengan cara membimbing peserta 

didik agar gemar dalam membaca, beliau juga berusaha 

memotivasi peserta didik agar gemar membaca 

3. Media pembelajaran yang saya gunakan untuk materi 

menulis cerita sederhana di kelas II berjenis media visual, 



 

 

Dasar Siswa 

Kelas 2 SDN 4 

Bajur Kota 

Mataram 

yang ibu gunakan 

media apa?   

seperti media gambar berwarna yang bervariasi dan saya 

juga memanfaatkan media pembelajaran yang berada 

disekeliling siswa untuk menulis cerita sederhana 

Sikap Guru Dalam 

Melakukan 

Pembelajaran 

menulis sederhana 

menggunakan 

media cerita 

gambar 

 

4. Bagaimana dengan 

tingkat kesiapan 

guru ketika harus 

menerapkan 

pembelajaran 

menulis sederhana 

menggunakan media 

cerita gambar?  

 

 

5. Langkah-langkah 

apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan 

ketika menerapkan 

media cerita gambar 

?  

4. Dalam penerapan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode bercerita denga buku cerita 

bergambar dalam meningkatkan nilai-nilai agama pada 

anak, dimana saya sebagai pendidik terlebih dahulu 

menyiapkan materi atau perangkat pembelajaran yang 

akan saya ajarkan kepada peserta didik seperti persiapan 

dalam menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dan media yang akan di gunakan dalam 

proses pembelajaran kepada peserta didik, agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik 

5. Pertama-pertama saya mengarahkan siswa untuk membaca 

terlebih dahulu, kemudian siswa diberi gambar visual yang 

sesuai urutan sebagai media, dan siswa diminta memahami 

maksud dari gambar yang diberikan. Misalnya saya 

memberikan gambar acak mengenai makan bersama 

keluarga. Lalu siswa mengurutkan gambar dan membuat 



 

 

cerita berdasarkan pada tiap masing-masing gambar yang 

sudah diurutkan oleh siswa menggunakan bahasa mereka 

sendiri. Kemudian untuk melatih kemampuan siswa dalam 

membuat narasi, saya akan berikan sesering mungkin 

latihan dalam membut karangan atau cerita pedek lainya 

agar kalimat yang disusun siswa bisa semakin terasah 

menjadi lebih baik. 

Keefektifan atau 

permasalahan 

dalam 

pembelajaran 

6. Apakah dengan 

menggunakan media 

gambar 

pembelajaran akan 

berjalan dengan 

efektif atau 

sebaliknya?  

 

 

 

 

 

 

6. Kalau saya tidak menggunakan media, dalam artian saya 

hanya ngomong saja sendiri anak-anak malah kesulitan 

mencerna apa yang disampaikan. Akan tetapi kalau saya 

menggunakan media seperti gambar, anak-anak malah 

tertarik sekali untuk mengembangkan menjadi cerita. 

Apalagi kalau mengarangnya saya ajak ke halaman 

sekolah, mushola atau tempat-tempat lainya mereka sangat 

senang sekali. Dan hasil mengarang mereka ketika di 

dalam kelas dan luar kelas itupun berbeda. Cara mereka 

menggabungkan kata demi kata, mengembangkan 

kerangka paragraf itu lebih maksimal dibandingkan yang 

ada di kelas. Mungkin karena mereka mendapat susasana 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan ketika siswa 

bosan belajar di 

dalam kelas 

menggunakan media 

gambar ?  

baru dan merasa bosan terus menerus dikelas. Untuk siswa 

kelas II ini saya sebagai guru harus benar-benar telaten 

memberikan media yang beragam mbak, karena daya nalar 

dia belum bisa maksimal seperti kelas 4, 5 dan 6. Ketika 

menulis cerita itu harus sering di beri media gambar yang 

berbeda-beda agar jenis tulisannya nanti bervariatif. 

7. Untuk mengarang yang bertema bebas, saya menyediakan 

media halaman sekolah bahkan mushola untuk tempat 

mereka mengarang biar tidak bosan berada di kelas. Untuk 

tema yang dipilih mereka bebas memilih. Untuk kelas II 

tema yang menjadi favorit mereka yaitu tema liburan. 

Akan tetapi untuk tema yang ditentukan saya memfasilitasi 

berupa gambar. Karena anak-anak itu senang sekali kalau 

mereka diberikan gambar berwarna. Selain itu juga 

disediakan teks berupa contoh cerpen 

Hasil belajar siswa 

dalam 

pembelajaran 

8. Langkah apa yang 

ibu lakukan ketika 

mendapati siswa 

8. Di kelas III A rata-rata siswa sudah lancar membaca dan 

menulis. Akan tetapi ada beberapa siswa yang memiliki 

masalah dalam membaca  dan menulis di kelas saya, 



 

 

menulis sederhana 

menggunakan 

media cerita 

gambar 

yang mengalami 

kesulitan? 

Ketika mereka baru naik kelas II, saya nanyak ke semua 

siswa, siapa yang belum bisa membaca dan siapa yang  

belum bisa menulis lalu saya lakukan tes pada setiap anak 

untuk membaca satu kalimat. Kemudian saya langsung 

berikan layanan bimbingan khusus pada siswa yang belum 

bisa membaca dan menulis. 

2 

 

 

Faktor 

Penghambat 

Kemampuan 

Siswa Dalam 

Menulis 

Menggunakan 

Menulis Cerita 

Sederhana 

Menggunakan 

Media Cerita 

Gambar Pada 

Faktor yang 

menyebababkan 

rendahnya 

kemampuan 

siswa dalam 

menulis cerita 

9. Kendala apa yang 

bapak/ibu hadapi 

ketika siswa menulis 

cerita sederhana 

9. sebagian besar peserta didik memperhatikan ketika proses 

pembelajaran berlangsung, akan tetapi ketika saya 

meminta mereka menulis cerita sederhana, ternyata ada 

yang tidak mengetahui letak penggunaan ejaan dan 

penempatan penulisan huruf kapital dengan benar, saya 

ada rasa kecewa, tetapi ini suatu hal yang wajar karena 

mereka masih duduk dibangku SDNI kelas II. 

Faktor yang 

menyebababkan 

rendahnya minat 

siswa dalam 

menulis cerita 

10. Faktor apa yang 

menjadi minat siswa 

dalam nenulis cerita 

rendah 

10. Sebelum memulai pembelajaran Bahasa Indonesia, 

saya biasanya meminta siswa untuk membaca terlebih 

dahulu, namun beberapa siswa terkadang mulai malas 

ketika diminta untuk membaca, kebanyakan dari mereka 

malah bermain dan berbicara bersama teman sebangkunya, 

hal ini akan yang membuat siswa kesulitan dalam 



 

 

Kompetensi 

Dasar Siswa 

Kelas II SDN 4 

Bajur Kota 

Mataram 

merangkai kata menjadi kalimat apabila minat membaca 

siswa rendah 

Kurang 

bervariasinya 

media atau 

metode dalam 

pembelajaran 

menulis 

11. Media apa saja yang 

biasa ibu gunakan 

ketika pembelajaran 

berlansung? 

11. Guru dalam penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran menulis teks ulasan berasal dari empat 

sumber. Keempat sumber itu adalah pemilihan media, 

penyediaan fasilitas, waktu, dan karakteristik siswa. 

Pertama, Guru kesulitan dalam memilih dan 

mempersiapkan media pembelajaran karena media yang 

ada sangat   minim. 

12. Bagaimana 

tanggapan siswa 

ketika pembelajaran 

bahasa Indonesia 

sedan berlangsung? 

12. Kalau pada pelajaran bahasa indonesia itu, siswa 

biasanya mengeluh banyak menulis, apa lagi bahasa itu 

memang banyak membuat cerita sederhana, seperti 

membuat cerita, membuat puisi, pengalaman pribadi, 

kadang siswa juga selalu bilang “susah bu”, “bu saya ga 

tau lagi”. 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

 

Kode Responden   : Siswa/Siswi Kelas II 

Kode Data   : SDN 4 Bajur Kota Mataram 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 25 Oktober 2022 

Waktu     :  Jam 09. 45 

No.  Indicator Butir Pertanyaan Jawaban 

1.  
Persiapan 

belajar 

Apakah  yang biasanya  

kamu  lakukan  saat 

pelajaran akan dimulai? 

Kadang saya membaca buku 

atau bermain dengan teman 

yang lain sebelum guru masuk 

Apakah sebelum  

pelajaran dimulai  kamu 

belajar terlebih dahulu? 

Pada malam hari sebelum 

tidur saya belajar dulu mata 

pelajaran untuk esok harinya 

2.  Sumber belajar 

Buku apa yang kamu 

gunakan untuk belajar? 

Buku paket yang diberikan 

oleh sekolah 

Apakah sekolah 

memberimu buku untuk 

digunakan belajar? 

Ya, tiap mata pelajaran ada 

yang memiliki buku paket ada 

yang tidak 

Buku seperti apa yang 

sering kamu gunakan 

untuk belajar ? 

Buku paket siswa yang 

diberikan oleh guru 

3.  

Kemampuan 

menulis cerita 

dan bercerita 

Apakah kamu pernah 

menulis cerita? 

Pernah, apalagi ketika selesai 

berlibur, guru memberikan 

tugas untuk menulis kegiatan 

kami selama liburan 

Apakah  kamu  merasa  

kesulitan  ketika diminta 

untuk menulis cerita? 

Sering kesulitan 

Apakah  kamu  pernah 

bercerita kepada teman-

teman atau Bapak/Ibu 

Pernah, saya bercerita tentang 

kegiatan saya selama liburan 



 

 

guru? 

Apakah  kamu  merasa  

kesulitan  ketika diminta 

untuk bercerita? 

Tidak, karena bercerita seuai 

dengan saya alami 

4.  
Penggunaan 

media 

Apakah kamu menyukai 

media pembelajaran 

yang digunakan 

Bapak/Ibu guru ketika 

pembelajaran 

berlangsung? 

ya bu sangat menarik 

perhatian saya karena saya 

suka dengan pelajaran yang 

ada gambarnya. Saya suka dan 

lebih memudahkan saya dalam 

memahami materi dan media 

gambar bertema konservasi 

lingkungan dalam 

pembelajaran menulis puisi 

sangat membantu saya dalam 

pembelajaran puisi 

Media seperti apa yang 

digunakan Bapak/Ibu 

guru? 

Media yang ada gambarnya, 

misalnya kalau ibu bercerita 

pasti disertakan dengan 

gambar 

Apakah media  tersebut 

pernah digunakan    

untuk belajar bercerita 

atau menulis cerita? 

Ya, ibu memebrikan gambar 

dan saya serta teman-teman 

saya bercerita sesuai dengan 

gambar tersebut 

 

 

  



 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1: Wawancara dengan guru kelas II Ibu Rukmini, S.Pd 

 

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan siswa kelas II 



 

 

 
Gambar 3: Wawancara dengan siswa kelas II 

 

 

 
Gambar 4: Proses Belajar Mengajar siswa di kelas II 

  



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


